BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Proyek

rehabilitasi Gedung Pengadilan Bojonegoro, maka hasil pembahasan data, serta

analisa waktu pelaksanaan berdasarkan sumber daya yang ada, termasuk kendala-

kendala yang ada di lapangan yang harus dihadapi dengan metode CPM, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil analisis CPM, diketahui jalur kritis terdapat pada lintasan
AktivitasA - B—-C—->D—->F—->H—->K—-P.

Waktu penyelesaian proyek menurut rekayasa ulang Netwok Planning dengan
metode CPM, dimana perhitungan durasi yang digunakan diperoleh waktu
penyelesaian proyek sebesar 112 hari, dengan percepatan waktu terhadap Time
Schedule semula sebesar 8 hari.

Total biaya proyek secara keseluruhan justru meningkat pada kondisi crash.
Dari hasil rekapitulasi, total biaya normal sebesar Rp 118.454.191,54,
sedangkan total biaya crash sebesar Rp 119.826.454,38. Selisihnya adalah Rp
1.372.262,84, atau sekitar 1,16% lebih tinggi dibanding kondisi normal.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan hasil analisis maka dapat disarankan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Bagi pelaksana proyek: perlu mempertimbangkan keseimbangan antara
percepatan waktu dan efisiensi biaya. Lembur sebaiknya diterapkan selektif
pada aktivitas yang benar-benar memberikan penghematan biaya atau

berdampak signifikan terhadap percepatan jadwal.

Bagi akademisi/peneliti: analisis crash cost dapat diperluas dengan skenario
lembur lebih dari 1 jam atau penambahan tenaga kerja, sehingga diperoleh

gambaran lebih komprehensif mengenai efisiensi biaya dan waktu.

Bagi penelitian lanjutan: disarankan untuk mengintegrasikan analisis biaya
crash dengan metode optimasi lain, seperti time-cost trade off atau simulasi

CPM berbasis perangkat lunak, agar hasil lebih akurat dan aplikatif.
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4. Secara umum: penerapan metode CPM dan analisis crash duration terbukti
membantu dalam pengambilan keputusan manajemen proyek, khususnya dalam

menilai dampak percepatan terhadap biaya dan durasi.
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